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Bagi banyak orang, umrah adalah perjalanan spiritual pribadi. Namun, bagi sebagian
lainnya, umrah menjadi lebih bermakna ketika dilalui bersama sahabat sejati.
Perjalanan ibadah ini bukan hanya menjadi sarana mendekatkan diri kepada Allah,
tetapi juga mempererat hubungan persahabatan yang sebelumnya hanya terbentuk di
dunia. Umrah bersama sahabat bukan sekadar berbagi kamar dan rute ziarah, tetapi
juga berbagi air mata, doa, dan refleksi hidup yang mendalam. Artikel ini menuturkan
kisah nyata dua sahabat yang mewujudkan impian lamanya menunaikan umrah
bersama. Dari tawa hingga tangis di depan Ka’'bah, mereka belajar bahwa sahabat
sejati bukan hanya yang menemani masa senang, tetapi juga yang menuntun menuju
surga.

Ide Umrah Bareng Sahabat Sejak Lama

Alya dan Nisa telah bersahabat sejak masa kuliah. Persahabatan mereka tumbuh
dalam canda, perjuangan akademik, hingga awal karier yang penuh tantangan. Di
antara daftar impian yang pernah mereka tulis bersama, ada satu yang tak pernah



mereka hapus: umrah bersama sebelum usia 30.

Impian itu kerap muncul dalam obrolan ringan, entah di kafe, saat sahur bersama,
atau ketika melihat foto teman lain yang telah sampai ke Tanah Suci. Namun,
kesibukan, urusan pekerjaan, dan kebutuhan hidup membuat rencana itu terus
tertunda.

Sampai suatu hari, setelah menghadiri kajian Ramadan, Nisa berkata, “Kita kerja mati-
matian setiap hari, tapi kapan terakhir kali kita beri hadiah untuk hati kita?” Kalimat
itu menyentuh Alya. Sejak saat itu, mereka serius menabung, mencari agen travel
terpercaya, dan bersama-sama menyiapkan diri secara spiritual dan logistik.

Perjalanan yang Penuh Canda tapi Sarat Makna

Dari sejak keberangkatan, momen-momen kecil mereka penuh warna. Mulai dari
saling menyemangati saat packing, mengecek visa sambil deg-degan, hingga tersesat
saat transit di bandara. Semua menjadi bahan tawa dan kenangan manis.

Namun, setibanya di Makkah, nuansa berubah. Meski tetap ada tawa, namun lebih
banyak ruang untuk diam, merenung, dan menangis dalam doa. Obrolan pun beralih
dari urusan dunia ke persoalan iman, masa lalu, dan harapan baru untuk hidup yang
lebih baik.

Setiap ritual—thawaf, sa’i, dan tahalul—menjadi cermin untuk melihat diri sendiri. Dan
mereka saling menguatkan, bukan hanya sebagai teman jalan, tapi sebagai sahabat
seiman. Kebersamaan mereka kini bukan hanya soal cocok secara karakter, tapi juga
seiring dalam visi akhirat.

Menangis Bersama di Depan Ka’bah

Saat pertama kali melihat Ka’bah, langkah mereka tertahan. Mata Alya berembun,
sementara Nisa langsung menangis tersedu. Tak ada kata-kata. Hanya genggaman
tangan yang erat dan isak pelan yang menyatu dalam suasana haru.

Di Multazam, mereka berdiri berdampingan. Doa-doa keluar tanpa skrip, penuh
dengan permohonan maaf, harapan, dan pengakuan dosa yang lama terpendam.
Masing-masing berdoa untuk diri sendiri, namun juga saling mendoakan tanpa perlu
diminta.

Malam itu mereka duduk bersisian di masjid, saling membuka isi hati. Tentang
kesalahan, luka, impian yang belum tercapai, dan keinginan menjadi manusia yang
lebih taat. Tangis mereka bukan tangisan lemah, tapi pengakuan bahwa mereka
akhirnya sampai pada titik terdekat dengan Allah—bersama.



Saling Menasihati dalam Kesabaran Ibadah

Tidak semua hari di Tanah Suci berjalan mulus. Ada hari saat cuaca terlalu panas,
antrean terlalu panjang, atau fisik terasa sangat lelah. Tapi justru di situ, peran
sahabat sangat nyata. Ketika satu mulai goyah, yang lain menguatkan.

Ketika Alya mulai ingin menyerah karena antre di Raudhah begitu lama, Nisa
mengingatkannya, “Yuk kita niatkan ulang, ini bukan wisata biasa.” Sebaliknya, saat
Nisa sempat emosi karena terinjak oleh jamaah lain, Alya berkata pelan, “Sabar,
mungkin Allah sedang mengangkat derajatmu.”

Tak ada ceramah panjang atau nasihat berlebihan. Cukup air minum dingin yang
dibagi, senyuman ketika saling letih, dan doa yang dilantunkan diam-diam. Mereka
belajar bahwa dalam ibadah, sahabat bisa menjadi pelindung dari futur dan kelelahan.

Persahabatan yang Makin Kuat dengan Landasan
Iman

Sepulang dari umrah, hubungan mereka terasa berubah. Bukan dalam jarak, tapi
dalam kedalaman. Mereka saling lebih menghargai waktu, lebih terbuka dalam
membahas iman, dan lebih rajin saling mengingatkan dalam kebaikan.

Kini, mereka tak hanya sahabat dunia, tapi juga partner menuju akhirat. Mereka mulai
berencana untuk ikut kajian bareng, belajar tahsin bersama, bahkan menabung untuk
haji. Umrah telah mengikat mereka bukan hanya dengan kenangan, tapi juga dengan
komitmen untuk terus tumbuh dalam iman.

Umrah telah mengajarkan mereka bahwa sahabat sejati bukan hanya yang hadir saat
senang dan susah, tetapi yang mendorong kita lebih dekat kepada Allah. Dan dari
perjalanan itu, mereka pulang bukan hanya dengan oleh-oleh, tapi dengan hati yang
lebih bersih, dan persahabatan yang lebih kokoh.
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